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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Kalimantan merupakan salah satu pulau yang memiliki hutan tropis yang luas di 

Indonesia. Adanya hutan tropis yang luas berdampak pada keanekaragaman hayati yang 

dihasilkan berupa flora dan fauna pribumi Kalimantan. Kalimantan terdiri atas beberapa 

provinsi pemerintahan, salah satunya adalah Kalimantan Selatan. Hutan tropis juga banyak 

dijumpai di wilayah Kalimantan Selatan khususnya di daerah Hulu Sungai. Banyak tumbuhan 

dan buah buahan lokal khas hutan kalimantan yang sudah dikenal oleh masyarakat Banjar tetapi 

belum dikenal oleh masyarakat luas secara nasional. Selama ini buah buahan tersebut 

dikonsumsi sendiri oleh masyarakat Banjar atau diperjualbelikan secara terbatas di pasar 

tradisional. Perlu adanya sarana atau media untuk mengenalkan berbagai macam buah yang 

dihasilkan oleh hutan tropis sebagai kearifan lokal Kalimantan Selatan. Salah satunya melalui 

penggunaan bahan bahan kearifan lokal Kalimantan Selatan dalam petunjuk praktikum 

instrumentasi kimia agar lebih dikenal oleh masyarakat luas. 

Matakuliah praktikum instrumentasi kimia ini membahas metode-metode modern yang 

digunakan dalam analisis dewasa ini.  Meliputi metode-metode Spektrofotometer, 

kromatografi, Spektrofotometer massa, dan metode metode lain yang akan dibahas 

sepintas.  Banyak metode lain hasil pengembangan terbaru, namun tidak diberikan pada 

pengembangan petunjuk praktikum ini. Instrumen modern diperlukan disaat mata dan 

perhitungan manusia mengalami keterbatasan.  Jika jumlah bahan kimia yang kita cari terlalu 

kecil jumlahnya, terlalu sulit dipisahkan maka kita perlu dibantu 

instrumentasi.  Spektrofotometer atom dapat mendeteksi dan menghitung jumlah logam 

sebanyak beberapa bagian per sejuta (ppm) atau bahkan per milyard (ppb).  Tentu saja 
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instrumentasi sepenuhnya bergantung pada manusia juga.  Pengaturan (setting) instrumen juga 

harus benar-benar ditentukan sejak awal sehingga sinyal yang didapat akan bermakna. 

Berkenaan dengan hal tersebut, program studi tadris kimia telah memiliki berbagai 

instrumentasi kimia yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran salah satunya berupa 

praktikum instrumentasi kimia. Penggunaan berbagai macam instrumentasi canggih seperti GC 

MS FID, AAS dan Spektrofotometer UV VIS diharapkan dapat melatih keterampilan 

psikomotorik mahasiswa/praktikan agar memiliki wawasan global. Sampai saat ini, program 

studi tadris kimia belum memiliki petunjuk praktikum instrumentasi kimia. 

Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan, peneliti tertarik menuangkannya dalam 

penelitian yang berjudul “Pengembangan Petunjuk Praktikum Instrumentasi Kimia 

Menggunakan Uji Karakterisasi Modern Sebagai Bahan Ajar Mahasiswa Tadris Kimia 

Yang Berwawasan Global”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana validitas Pengembangan Petunjuk Praktikum Instrumentasi Kimia 

Menggunakan Uji Karakterisasi Modern Sebagai Bahan Ajar Mahasiswa Tadris Kimia 

Yang Berwawasan Global? 

2. Bagaimana respon mahasiswa terhadap Pengembangan Petunjuk Praktikum Instrumentasi 

Kimia Menggunakan Uji Karakterisasi Modern Sebagai Bahan Ajar Mahasiswa Tadris 

Kimia Yang Berwawasan Global? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui gambaran jelas tentang: 

1. Validitas Pengembangan Petunjuk Praktikum Instrumentasi Kimia Menggunakan Uji 

Karakterisasi Modern Sebagai Bahan Ajar Mahasiswa Tadris Kimia Yang Berwawasan 

Global. 
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2. Respon mahasiswa terhadap Pengembangan Petunjuk Praktikum Instrumentasi Kimia 

Menggunakan Uji Karakterisasi Modern Sebagai Bahan Ajar Mahasiswa Tadris Kimia 

Yang Berwawasan Global. 

 

D. Signifikansi Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna antara lain: 

1.  Secara teoritis sebagai referensi bahan ajar bagi mahasiswa Program Studi Tadris Kimia 

FTK UIN Antasari Banjarmasin. 

2. Secara praktis sebagai kajian bagi dosen dan pimpinan universitas untuk pengembangan 

petunjuk praktikum lain yang bersifat integrasi keilmuan, berbasis lokal dan berwawasan 

global. 

 

E. Definisi Istilah 

1. Pengembangan petunjuk praktikum merupakan adalah suatu usaha untuk meningkatkan 

kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui 

pendidikan dan latihan berupa praktikum di laboratorium. Pengembangan adalah suatu 

proses mendesain pembelajaran secara logis, dan sistematis dalam rangka untuk 

menetapkan segala sesuatu yang akan dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan 

memperhatikan potensi dan kompetensi peserta didik. Secara materi, artinya dari aspek 

bahan ajar yang disesuaikan dengan perkembangan pengetahuan, sedangkan secara 

metodologis dan subtansinya berkaitan dengan pengembangan strategi pembelajaran, baik 

secara teoritis maupun praktis (Hamdani, 2013). Pada penelitian ini pengembangan petunjuk 

praktikum difokuskan terhadap mendesain pembelajaran secara logis melalui praktikum di 

laboratorium untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral 

praktikan. 
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2. Praktikum instrumentasi kimia merupakan praktikum yang membahas metode-metode 

modern yang digunakan dalam analisis dewasa ini melalui berbagai metode berupa 

Spektrofotometer, kromatografi dan Spektrofotometer massa. 

3. Uji karakterisasi modern merupakan sarana untuk menggambarkan (mengkarakterisasi) 

kandungan sebenarnya dari suatu bahan/zat yang ada menggunakan berbagai instrumentasi 

canggih seperti GC MS FID, AAS dan Spektrofotometer UV VIS. 

4. Berwawasan global adalah pandangan atau sikap yang mendunia terkait perubahan sosial 

dalam bentuk semakin bertambahnya keterkaitan antara masyarakat dengan faktor faktor 

yang terjadi akibat transkulturasi dan perkembangan teknologi modern berupa GC MS FID, 

AAS dan Spektrofotometer UV VIS. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu diperlukan sebagai dasar pertimbangan dalam penelitian ini, 

terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu yang dapat mendukung kajian ilmiah ini sehingga 

layak untuk dilakukan sebuah penelitian, hasil penelitian tersebut sebagai berikut. 

1. Hasil penelitian Hakim, dkk (2020) dengan judul penelitian inovasi praktikum kimia 

bahan alam dengan memanfaatkan kearifan lokal suku Sasambo. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengintegrasian tanaman obat tradisional dalam praktikum KBA 

mampu memberikan stimulus pada mahasiswa untuk mampu mengambil keputusan yang 

tepat. Kearifan lokal yang digunakan dalam penelitian ini berupa asam brahmat dari daun 

telingan bangket/pegagan hijau. 

2. Hasil penelitian Setiawati (2019) dengan judul penelitian pengembangan perangkat 

pembelajaran kimia berbasis kearifan lokal masyarakat kepulauan untuk meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar peserta didik kelas XI IPA pada materi pokok sistem koloid. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk perangkat pembelajaran kimia berbasis 
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KLMK sudah valid, praktis dengan nilai kemampuan pendidik 

mengelolah pembelajaran dalam kategori baik, nilai keterlaksanaan perangkat 

pembelajaran dalam kategori kepraktisan tinggi, respon pendidik sebesar dalam kategori 

cukup praktis dan revisi sebagian dan respon peserta didik merespon positif serta efektif 

dengan nilai hasil belajar kognitif  mencapai ketuntasan, pengamatan sikap dan 

keterampilan masing-masing dalam kategori baik. 

3. Hasil penelitian Indriyana, dkk (2019) dengan judul penelitian pengembangan petunjuk 

praktikum IPA berbasis model inkuiri terbimbing untuk siswa SMP/MTs Kelas VIII. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktikum yang dikembangkan ternasuk dalam 

kategori praktis berdasarkan uji keterbacaan dan uji keterlaksanaan. 

4. Hasil penelitian Riza, dkk (2020) dengan judul penelitian pengembangan modul kimia 

berbasis kearifan lokal Kota Semarang pada materi larutan asam dan basa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa modul kimia yang dikembangkan termasuk dalam 

kategori sangat baik berdasarkan hasil validasi ahli materi dan ahli media. Peneliti 

melibatkan validasi ahli dan angket tanggapan peserta didik untuk mengetahui kualitas 

modul kimia yang berorientasi pada kearifan lokal berupa asam jawa, brotowali, bunga 

bougenville. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

 

A. PENGEMBANGAN PETUNJUK PRAKTIKUM 

Petunjuk praktikum merupakan pedoman bagi mahasiswa dan dosen dalam 

melaksanakan pembelajaran praktikum di laboratorium. Petunjuk praktikum biasanya berupa 

buku yang berisi judul percobaan, materi singkat percobaan, alat dan bahan yang akan 

digunakan, langkah langkah praktikum, tabel hasil pengamatan, simpulan praktikum dan 

pertanyaan untuk mengetahui pemahaman siswa/mahasiswa melalui pre test atau post test. 

Selain itu juga dilengkapi dengan reaksi yang terlibat, rumus yang digunakan serta dilengkapi 

dengan gambar alat alat praktikum. Pada bagian depan biasanya dijelaskan terkait aturan umum 

keselamatan dan cara menanggulangi kecelakaan atau kebakaran di laboratorium. 

Kegiatan praktikum di laboratorium jarang dilakukan di sekolah dengan berbagai 

macam alasan antara lain keterbatasan alat dan bahan serta tidak tersedianya petunjuk 

praktikum. Saat melakukan praktikum siswa akan membuktikan sendiri hal hal yang telah 

dipelajari sebelumnya. Hasil observasi menunjukkan bahwa ketiadaan pembelajaran praktikum 

dalam sekolah dapat terjadi bukan karena ketiadaan laboratorium melainkan ketiadaan 

perangkat penunjang seperti petunjuk praktikum yang masih kurang (Indriyana, dkk 2019). 

Selain itu, ketiadaan petunjuk praktikum yang menggunakan pendekatan saintifik. Hal ini 

sesuai dengan hasil  penelitian terkait analisis perangkat pembelajaran kurikulum 2013 

(Simamora dan Sudarma, 2017). 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas perlu adanya pengembangan 

petunjuk praktikum yang memadai serta sesuai dengan pendekatan saintifik. Inovasi petunjuk 

praktikum diharapkan dapat melatih keterampilan siswa untuk membuktikan atau menguji hal 

hal yang telah dipelajari sebelumnya yang bersifat praktis, valid dan menarik. 
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B. PRAKTIKUM INSTRUMENTASI KIMIA 

Ilmu kimia bersama ilmu-ilmu lain telah memberikan banyak manfaat kepada manusia, 

baik dalam bidang kesehatan, teknik, pertanian, pangan, dan kosmetika. Ilmu kimia juga telah 

berkembang pesat seiring dengan kemajuan teknologi. Kemajuan dalam bidang instrumentasi 

kimia sangat membantu ahli kimia dalam melakukan identifikasi senyawa dan melakukan 

pengukuran kadar senyawa. Demikian pula dengan kemajuan dalam bidang teknik dan fisika 

sangat membantu terlaksananya proses-proses kimia yang memerlukan kondisi yang sangat 

khusus untuk berlangsungnya reaksi kimia. Materi instrumentasi kimia sebagai mata kuliah 

dasar dipandang perlu untuk dikuasai oleh mahasiswa sejak awal, karena terkait dengan mata 

kuliah dan materi ilmu-ilmu bidang kimia selanjutnya. 

Pada bidang industri, pengetahuan dasar instrumentasi sangat penting terutama untuk 

proses pengukuran dan pengendalian/kontrol. Dalam suatu industri kimia, misalnya, 

bermacam-macam reaksi kimia harus diukur dan dikendalikan baik suhu, volume campuran 

bahan, tekanan, derajad keasaman, dan lainnya. Sementara pada industri baja dan logam, suhu 

yang tinggi harus diukur secara tepat dengan menggunakan alat pengukur elektronik untuk 

dapat mengendalikan pengepresan logam pada ketebalan yang diinginkan (Shah, 2013). Pada 

umumnya, peralatan pengukuran atau alat pengukur secara elektronik ini merupakan bagian 

dasar instrumentasi yang dipakai pada hampir semua bidang industri. 

Bidang instrumentasi ini, tidak hanya diaplikasikan untuk industri kimia dan industri 

baja semata, tetapi diperlukan juga untuk pabrik mobil, pabrik gula, pabrik kertas, pabrik 

pemrosesan makanan, untuk instrumentasi kedokteran, dan untuk pabrik pembuatan alatalat 

elektronik itu sendiri, seperti pabrik pembuatan telepon genggam, pabrik pembuatan 

chip/sirkuit terpadu, pabrik pembuatan komputer, dan sebagainya). Bentuk variabel fisis 

(fisika) dan kimia yang dipakai untuk dasar kendali dalam bidang instrumentasi ini meliputi: 

suhu/temperature, tekanan, kecepatan aliran, ketinggian cairan/level, konduktifitas, dan 

kepadatan benda dan kekentalan (viskositas). Melihat berbagai bentuk variabel fisis dan kimia, 
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maka setidaknya instrumentasi mempunyai 3 (tiga) fungsi utama, yaitu: 1) sebagai alat 

pengukuran: 2) sebagai alat analisa; dan 3) sebagai alat kendali (Smith, 2013). 

Instrumentasi sebagai alat pengukur sering kali merupakan bagian awal dari bagian-

bagian selanjutnya (bagian kendali), dan bisa berupa pengukur dari semua jenis besaran fisis, 

kimia, mekanis, maupun besaran listrik. Beberapa contoh di antaranya adalah pengukur: massa, 

waktu, panjang, luas, sudut, suhu, kelembaban, tekanan, aliran, pH (keasaman), level, radiasi, 

suara, cahaya, kecepatan, torque, sifat listrik (arus listrik, tegangan listrik, tahanan listrik), 

viskositas, densiti, dan lain lain. Praktikum instrumentasi kimia diharapkan dapat 

meningkatkan psikomotorik praktikan sehingga terampil dalam menggunakan alat dan bahan 

dalam praktikum instrumentasi kimia berupa GC MS FID, AAS dan Spektrofotometer UV 

VIS. 

 

C. UJI KARAKTERISASI MODERN 

Analisis dengan GC -MS merupakan analisis modern karena GC-MS dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi komponen campuran, metode ini cepat, sensitif dan menghasilkan 

puncak-puncak senyawa. GC-MS (Gas Chromatography-Mass Spectrometry) merupakan salah 

satu teknik analisis yang paling umum digunakan untuk analisis senyawa organik yang mudah 

menguap. GC-MS terdiri dari dua sistem terpisah, yaitu GC dan MS, yang digabungkan 

menjadi satu instrumen. Sampel yang mengandung senyawa volatile diinjeksikan ke dalam 

sistem GC, di mana senyawa-senyawa tersebut akan dipisahkan berdasarkan sifat kepolarannya 

di dalam kolom yang terisi dengan fase stationer. Setelah terelusi dari sistem GC, senyawa-

senyawa tersebut akan masuk ke dalam sistem MS, di mana senyawa-senyawa tersebut akan 

diionisasi dengan energi tertentu dan difragmentasi menjadi ion-fragmen. 

Ion-fragmen tersebut kemudian akan dideteksi oleh detektor MS, dan hasil deteksi ini 

akan diolah oleh komputer untuk menghasilkan spektrum massa dari senyawa-senyawa 

tersebut. Spektrum massa ini kemudian akan digunakan untuk mengidentifikasi senyawa-



9 
 

senyawa tersebut berdasarkan pola fragmentasi unik dari masing-masing senyawa. Kombinasi 

GC dan MS memungkinkan pemisahan senyawa-senyawa yang sangat kompleks dan analisis 

yang sangat sensitif, sehingga GC-MS sering digunakan dalam berbagai bidang, termasuk 

analisis lingkungan, analisis makanan, analisis forensik, dan lainnya. 

Gas Chromatography Mass Spectrometry (GC-MS) merupakan teknik kromatografi 

gas yang digunakan bersama dengan spektrometri massa. Penggunaan Kromatografi gas 

dilakukan untuk mencari senyawa yang mudah menguap pada kondisi vakum tinggi dan 

tekanan rendah jika dipanaskan. Sedangkan spektrometri massa untuk mentukan bobot 

molekul, rumus molekul, dan menghasilkan molekul bermuatan (Darmapatni et al., 2016). 

Kromatografi gas memiliki aplikasi yang luas dapat dijadikan sebagai pemisahan dan 

analisis campuran beberapa komponen. Hasil Kromatografi gas menunjukkan kromatogram 

dari ekstrak metanol umbi rumput teki. Selain itu, identifikasi tiap puncak dalam kromatogram 

dilakukan dengan mencocokkan spektrum MS tiap puncak dengan data base Wiley untuk 

menentukan jenis senyawanya (Hartono et al., 2017). Kromatografi gas mampu membaca 

senyawa dengan konsentrasi terendah sehingga metabolit sekunder dalam tanaman dapat 

teridentifikasi dengan hasil berupa kromatogram dan spektrum massa. (Al-Rubaye et al., 2017). 

Selain menggunakan GC-MS, karakterisasi modern lainnya juga dapat dilakukan 

dengan menggunakan instrumen berupa AAS. AAS (Atomic Absorption Spectrophotometer ) 

merupakan salah satu alat /instrumen di laboratorium yang mempunyai validitas dengan 

kategori baik (Sugito & Marliyana, 2021). Salah satu syarat analisis logam dengan 

menggunakan AAS adalah sampel harus berupa larutan, maka sebelum kadar logam dalam 

sampel dianalisis dilakukan destruksi terlebih dahulu untuk menghilangkan/memisahkan 

kandungan ion lain, dengan perlakuan awal diharapkan kesalahan pada saat analisis dapat 

ditekan seminimal mungkin (Murtini et al., 2017). Destruksi merupakan suatu perlakuan untuk 
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melarutkan atau mengubah sampel menjadi bentuk materi yang dapat diukur sehingga 

kandungan unsur-unsur didalamnya dapat dianalisis. 

Selain GC-MS dan AAS juga terdapat instrument lainnya yang dapat digunakan untuk 

uji karakterisasi modern yakni UV-VIS.  

 

D. BERWAWASAN GLOBAL 

Pendidikan merupakan sarana dalam upaya mewujudkan system kehidupan manusia 

yang lebih baik. Pendidikan menjadi tolak ukur pertama untuk melihat suatu negara dikatakan 

maju atau tidak. Untuk melihat kualitas sumber daya manusia dapat dilihat dari system 

Pendidikan yang dikembangkan. Sebagaimana yang disampaikan oleh Ki Hajar Dewantara 

bahwa pendidikan adalah proses pembudayaan dalam upaya mengembangkan nilai-nilai 

filosofis kepada generasi muda. System Pendidikan di era global harus berorientasi pada 

pengembangan kemampuan manusia untuk dapat menyelesaikan berbagai permasalahan-

permasalahan secara global. Memasuki revolusi 4.0 tentu peran manusia mulai tergantikan oleh 

teknologi maka dari itu system Pendidikan harus senantiasa berwawasan global guna 

menyiapkan generasi muda yang mampu bersaing dan dapat memanfaatkan teknologi secara 

professional (Sutrisno, 2023). 

Globalisasi memberikan pengaruh besar bagi setiap negara khusunya pada negara 

berkembang seperti Indonesia. Sebagaimana yang disampaikan oleh Banks (2008:132) bahwa 

Pengaruh globalisasi akan berdampak luas bagi perkembangan warga negara secara global baik 

dari aspek keyakinan, norma-norma, prilaku, nilai-nilai bahkan aspek ekonomi dan 

Perdangangan warga negara. Globalisasi secara umum menantang kekuatan penerapan unsur 

jati diri dan memporak-porandakan nilai-nilai adiluhung bangsa melalui agen nya televisi. 

Globalisasi akan memberi dampak negatif bagi generasi muda apabila tidak diantisipasi dengan 

baik dan akan berdampak juga pada menurunnya jiwa nasionalisme. (Budimansyah, 2010: 8). 
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Pendidikan global merupakan bagian dari Pendidikan abad ke-21 yang bersumber pada 

pemenuhan kecakapan warga negara abad 21 yakni “life and career skills, Belajar dan 

Berinovasi, Information media and technology skills”. (Trilling dan Fadel, 2009: 39). 

Kecakapan warga negara abad 21 memberikan solusi dalam menyiapkan generasi muda dalam 

pemenuhan pemahaman ilmu pengetahuan dalam menyelesaikan permasalahan social global 

saat ini. Kecakapan learning and innovasi skills merupakan dimensi penting dalam membangun 

wawasan global generasi muda. Karena Belajar dan Berinovasi terdiri dari tiga pencapaian 

kompetensi yang meliputi berfikir kritis dan pemecahan masalah, komunikasi dan kolaborasi 

serta kreatifitas dan inovasi (Sutrisno, 2023). Ketiga kompetensi tersebut dapat dikembangkan 

dalam konsep pembelajaran kimia yang berwawasan global melalui keterampilan dalam 

menggunakan berbagai instrumentasi modern untuk analisis di laboratorium. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian pengembangan berupa 

eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui validitas pengembangan petunjuk praktikum 

instrumentasi kimia menggunakan uji karakterisasi modern sebagai bahan ajar mahasiswa 

tadris kimia yang berwawasan global serta mengetahui respon mahasiswa terhadap 

pengembangan petunjuk praktikum instrumentasi kimia menggunakan uji karakterisasi modern 

sebagai bahan ajar mahasiswa tadris kimia yang berwawasan global. 

 

B. Data dan Sumber Data 

Data dalam penelitian ini berupa data tentang validitas pengembangan petunjuk 

praktikum instrumentasi kimia menggunakan uji karakterisasi modern sebagai bahan ajar 

mahasiswa tadris kimia yang berwawasan global serta mengetahui respon mahasiswa terhadap 

pengembangan petunjuk praktikum instrumentasi kimia menggunakan uji karakterisasi modern 

sebagai bahan ajar mahasiswa tadris kimia yang berwawasan global. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni eksperimen, kuesioner, dan observasi. 

Melalui eksperimen, data berupa kandungan senyawa aktif yang terdapat dibahan dapat 

diketahui. Kemudian melalui kuesioner, validitas petunjuk praktikum dapat diketahui sebelum 

dilakukan uji ke mahasiwa. Teknik pengumpulan data selanjutnya yaitu observasi. Melalui 

observasi, peneliti bisa mengamati aktivitas dan respon mahasiswa terhadap petunjuk 

praktikum yang sedang dikembangkan. Berikut ringkasan teknik pengumpulan dan analisis 

data ditunjukkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Ringkasan Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

No Data 

Penelitian 

Subjek Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Instrumen Analisis Data 

1 Validitas 

pengembangan 

petunjuk 

praktikum 

instrumentasi 

kimia 

menggunakan 

uji 

karakterisasi 

modern 

sebagai bahan 

ajar 

mahasiswa 

tadris kimia 

yang 

berwawasan 

global 

Ahli materi 

Ahli media 

Validasi Pedoman validasi Reduksi 

Penyajian data 

2 Respon 

mahasiswa 

terhadap 

pengembangan 

petunjuk 

praktikum 

instrumentasi 

kimia 

menggunakan 

uji 

karakterisasi 

modern 

sebagai bahan 

ajar 

mahasiswa 

tadris kimia 

yang 

berwawasan 

global. 

Mahasiswa 

Program 

Studi Tadris 

Kimia 

Praktikum 

 

Wawancara 

 

Dokumentasi 

 

Petunjuk praktikum 

 

Pedoman wawancara 

Reduksi 

Penyajian data 

Penarikan simpulan 

 

 

D. Prosedur dan Langkah Langkah Penelitian 

Prosedur penelitian dilakukan melalui 3 tahap yakni tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan dan tahap evaluasi. Langkah langkah penelitian yang dilakukan pada setiap 

tahap sebagai berikut: 
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1) Tahap persiapan 

a. Melakukan review artikel jurnal dan hasil penelitian terkait senyawa aktif yang terkandung 

dalam suatu bahan. 

b. Melakukan review artikel jurnal dan hasil penelitian terkait cara memperoleh senyawa aktif 

yang terkandung dalam suatu bahan. 

c. Menentukan cara preparasi sampel. 

d. Menentukan cara menguji sampel. 

e. Menentukan cara menganalisis sampel. 

f. Menentukan instrumen validitas materi pengembangan petunjuk praktikum instrumentasi 

kimia menggunakan uji karakterisasi modern sebagai bahan ajar mahasiswa tadris kimia 

yang berwawasan global. 

g. Menentukan instrumen validitas media pengembangan petunjuk praktikum instrumentasi 

kimia menggunakan uji karakterisasi modern sebagai bahan ajar mahasiswa tadris kimia 

yang berwawasan global. 

h. Menentukan instrumen respon mahasiswa terhadap pengembangan petunjuk praktikum 

instrumentasi kimia menggunakan uji karakterisasi modern sebagai bahan ajar mahasiswa 

tadris kimia yang berwawasan global. 

i. Menentukan instrumen wawancara pengambilan sampel. 

j. Menentukan bahan bahan penelitian yang akan dibeli. 

2) Tahap pelaksanaan 

a. Melakukan preparasi (perlakuan awal) terhadap sampel. 

b. Melakukan pengujian terhadap sampel. 

c. Melakukan analisis sampel berdasarkan artikel jurnal dan referensi lainnya. 

d. Menyusun petunjuk praktikum instrumentasi kimia menggunakan uji karakterisasi modern 

sebagai bahan ajar mahasiswa tadris kimia yang berwawasan global. 
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e. Melakukan validasi petunjuk praktikum pada ahlinya. 

f. Memperbaiki petunjuk praktikum sesuai saran validator. 

g. Melakukan uji coba petunjuk praktikum instrumentasi kimia menggunakan uji 

karakterisasi modern sebagai bahan ajar mahasiswa tadris kimia yang berwawasan global 

h. Melakukan pembagian angket terkait respon mahasiswa terhadap pengembangan petunjuk 

praktikum instrumentasi kimia menggunakan uji karakterisasi modern sebagai bahan ajar 

mahasiswa tadris kimia yang berwawasan global. 

3) Tahap evaluasi 

a. Mendiskusikan hasil penelitian dengan narasumber. 

b. Menyusun laporan akhir penelitian bersama anggota kelompok. 

 

E. Analisis Data 

Data hasil pengumpulan data selanjutnya dianalisis melalui instrumen GC-MS, AAS 

dan Spektrofotometer UV-VIS akan diolah dengan analisis deskriptif. Melalui analisis ini, akan 

disimpulkan kandungan-kandungan yang terdapat di dalam bahan-bahan lokal. Setelah 

kandungan-kandungan diketahui, kemudian bahan-bahan tersebut di kelompokkan sesuai 

dengan senyawa-senyawa yang terkandung, seperti karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan 

senyawa fitokimia. Setiap kandungan dikembangkan sebagai judul-judul praktikum di 

petunjuk praktikum instrumentasi kimia ini. Kemudian data dari kuesioner dan observasi akan 

dilakukan analisis interferensial untuk mengetahui seberapa besar pengaruh petunjuk 

praktikum terhadap respon mahasiswa. 

1. Analisis Sampel Menggunakan GC MS 

a. Preparasi Sampel 

Bahan dikeringkan, dihancurkan, dijadikan bubuk dan diekstraksi (100 g/ml) melalui proses 

dengan maserasi dengan metanol p.a. Ekstraksi dilakukan di gelas kimia selama 5-6 hari 

pada suhu 25⁰C. Hasil ekstraksi dikumpulkan dan dianalisis dengan menggunakan GCMS. 
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b. Pengujian Sampel 

Analisis GC-MS dilakukan pada GC (Thermo Scientific). Kolom kapiler TG1-MS (30 m 

0,25 mm 0,25 mm) digunakan pada kondisi berikut: suhu oven diprogram dari 70⁰C selama 

10 menit, kemudian secara bertahap dinaikkan menjadi 290⁰C selama 3 menit; suhu injector 

250⁰C; gas pembawa Helium, laju alir 1 ml/menit; volume sampel yang disuntikkan adalah 

0,4 ml; split rasio 1:60; energi ionisasi 70 eV: Waktu berjalan 40 menit. 

c. Analisis Sampel 

Jumlah relatif dari setiap komponen dihitung dengan membandingkan puncak rata-rata luas 

dengan luas keseluruhan. Identifikasi kandungan zat metabolit sekunder dilakukan dengan 

membandingkan spektrum massa dari puncak yang tidak diketahui dengan data spektrum 

yang acuan tersimpan di library GCMS Thermo Scientific. 

 

2. Analisis Sampel Menggunakan AAS 

Persiapan Sampel 

Apabila pengujian berat kering diinginkan maka harus dilakukan penentuan fraksi padat, 

dengan prosedur sebagai berikut: 

1) timbang kurang lebih 5 g contoh uji  (W1) yang sudah siap dianalisis dalam cawan 

yang telah diketahui bobotnya (W0);  

2) keringkan dalam oven pada suhu 105 °C ± 2 °C selama 3 jam; 

3) angkat cawan dengan penjepit dan masukkan ke dalam desikator selama 30 menit untuk 

menyeimbangkan suhu dan timbangan; 

4) setelah contoh dingin kemudian ditimbang sampai diperoleh berat konstan (W2) 

atau sampai perubahan berat lebih kecil dari 4 % terhadap penimbangan sebelumnya 

atau lebih kecil dari 0,5 mg; 

5) hitung fraksi padat dengan rumus sebagai berikut: 

P = W2-W0 / W1-W0 

Destruksi Sampel 

Lakukan destruksi sampel pada lemari asam dengan sistem scrubber uap asam dengan 

langkah sebagai berikut: 
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1) siapkan contoh uji yang telah diambil berdasarkan standar pengambilan contoh uji 

yang sesuai dan homogenkan; 

a. CATATAN 1 Contoh uji yang tidak berair (nonaqueous sample) didinginkan 

dan lakukan analisis sesegera mungkin. 

b. CATATAN 2 Contoh uji basah (wet sample) dapat dikeringkan, dihancurkan 

dan ditumbuk. 

2) timbang 1 g – 2 g contoh uji (berat basah) atau 1 g contoh uji (berat kering), masukkan 

ke dalam vessel; 

a. CATATAN Jika contoh uji berkadar air tinggi, timbang contoh uji dengan 

berat > 2 g. 

3) tambahkan 10 mL HNO3 1:1, homogenkan campuran kemudian tutup dengan kaca 

arloji; 

4) panaskan larutan contoh uji pada suhu 95 °C ± 5 °C selama 10 menit – 15 menit, tanpa 

mendidih, kemudian dinginkan; 

5) tambahkan 5 mL HNO3 pekat, tutup kembali dengan kaca arloji dan panaskan 

kembali contoh uji pada suhu 95 °C ± 5 °C selama 30 menit. Jika asap berwarna coklat 

dan larutan masih keruh, tambahkan kembali 5 mL HNO3 pekat dan ulangi pemanasan 

hingga larutan jernih dan/atau asap berwarna coklat hilang; 

a. CATATAN 1 Asap coklat yang dihasilkan menunjukkan proses oksidasi oleh 

HNO3. 

b. CATATAN 2 Asap coklat hilang dan/atau larutan jernih menunjukkan proses 

oksidasi oleh HNO3 telah lengkap. 

6) biarkan larutan contoh uji menguap hingga volume 5 mL tanpa mendidih atau panaskan 

contoh uji pada suhu 95 °C ± 5 °C tanpa mendidih selama 2 jam. Biarkan vessel tertutup, 

kemudian didinginkan; 

7) tambahkan 2 mL air bebas mineral dan 3 mL H2O2 30 %, tutup dengan kaca arloji 

dan panaskan kembali contoh uji pada suhu 95 °C ± 5 °C dan reaksi peroksida dimulai. 

Lakukan pemanasan secara hati-hati dan pastikan tidak berbusa eksesif selama 

pemanasan; 

8) tambahkan secara bertahap 1 mL H2O2 30 % sampai busanya berkurang atau contoh 

uji tidak terjadi perubahan; 

a. CATATAN Penambahan H2O2 30 % pada subpasal 4.5 langkah 8) tidak 

lebih dari 10 mL. 
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9) tutup contoh uji dengan kaca arloji kemudian lanjutkan pemanasan sampai volume 

contoh uji ± 5 mL atau panaskan contoh uji pada suhu 95 °C ± 5 °C tanpa mendidih 

selama 2 jam; 

10) tambahkan 10 mL HCl pekat ke dalam contoh uji sesuai langkah 1), tutup dengan kaca 

arloji dan lanjutkan pemanasan hingga volume larutan contoh uji mencapai 5 mL atau 

panaskan contoh uji pada suhu 95 °C ± 5 °C tanpa mendidih selama 15 menit, kemudian 

dinginkan; 

11) saring larutan contoh uji dan tampung filtrat di dalam labu ukur 100 mL; 

12) contoh uji siap diukur serapannya menggunakan SSA-Nyala sesuai subpasal 5.5.1 pada 

panjang gelombang logam tertentu (lihat Lampiran B) 

Pembuatan Larutan induk logam Fe 100 mg/L 

1) timbang ± 0,100 g logam Fe, masukkan ke dalam labu ukur 1.000 mL; 

2) tambahkan campuran 10 mL HCl (1+1) dan 3 mL HNO3 pekat sampai larut; 

3) tambahkan 5 mL HNO3 pekat kemudian tambahkan air bebas mineral hingga tepat 

tanda tera dan homogenkan; 

4) hitung kembali kadar Fe berdasarkan hasil penimbangan (1 mL ≈ 100 µg Fe). 

Prosedur pengujian menggunakan SSA-Nyala 

Uji kadar logam besi dengan tahapan sebagai berikut: 

1) operasikan dan optimasikan alat sesuai dengan petunjuk penggunaan alat; 

2) Masukkan larutan blanko metode dan contoh uji yang telah didestruksi ke dalam 

sampel holder SSA-nyala dan ukur serapannya pada panjang gelombang logam tertentu. 

Bila hasil serapan lebih besar dari kisaran kadar optimum, lakukan pengenceran; 

3) catat  hasil  pengukuran, lakukan  koreksi  hasil  pengukuran  contoh  uji  dengan  

hasil pengukuran blanko metode dan laporkan sesuai dengan Lampiran E. 

 

Perhitungan 

Perhitungan kadar logam dalam sampel 

Kadar logam berdasarkan berat aktual contoh uji 

Jika  kadar  logam  dilaporkan  berdasarkan  berat  aktual  contoh  uji,  hitung  kadar  logam 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Kadar Fe (ppm) = 
𝐶 𝑥 𝑉

𝑊
 x fp 

Keterangan: 

C  =  konsentrasi contoh uji yang di dapat dari SSA-Nyala (mg/L);  
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V  = volume akhir setelah proses destruksi (mL); 

W = berat contoh uji (g); 

fp = faktor pengenceran. 

Kadar logam berdasarkan berat kering contoh uji 

Jika  kadar  logam  dilaporkan  berdasarkan  berat  kering  contoh  uji,  hitung  kadar  logam 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Kadar Fe (ppm) = 
𝐶 𝑥 𝑉

𝑊 𝑥 𝑃
 x fp 

Keterangan: 

C =  konsentrasi contoh uji yang di dapat dari SSA-Nyala (mg/L);  

V      = volume akhir setelah proses destruksi (mL); 

W     = berat contoh uji (g); 

fp     = faktor pengenceran;  

P     = fraksi padat 

 

3. Analisis Sampel Menggunakan Spektrofotometer UV VIS 

1. Preparasi Awal  

a. Siapkan bahan! 

b. Cuci bersih dan keringkan dengan tisu/serbet! 

c. Timbang kurang lebih 5 g contoh uji  (W1) yang sudah siap dianalisis dalam cawan 

yang telah diketahui bobotnya (W0);  

d. Keringkan dalam oven pada suhu 105 °C ± 2 °C selama 3 jam; 

e. Angkat cawan dengan penjepit dan masukkan ke dalam desikator selama 30 menit 

untuk menyeimbangkan suhu dan timbangan; 

f. Setelah contoh dingin kemudian ditimbang sampai diperoleh berat konstan (W2) 

atau sampai perubahan berat lebih kecil dari 4 % terhadap penimbangan 

sebelumnya atau lebih kecil dari 0,5 mg; 

g. Hitung fraksi padat dengan rumus sebagai berikut: P = W2-W0 / W1-W0 

2. Destruksi Sampel 

Lakukan destruksi sampel pada lemari asam dengan sistem scrubber uap asam 

dengan langkah sebagai berikut: 

1) Siapkan contoh uji yang telah diambil berdasarkan standar pengambilan contoh uji 

yang sesuai dan homogenkan; 
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a. CATATAN 1 Contoh uji yang tidak berair (nonaqueous sample) didinginkan 

dan lakukan analisis sesegera mungkin. 

b. CATATAN 2 Contoh uji basah (wet sample) dapat dikeringkan, dihancurkan 

dan ditumbuk. 

2) Timbang 1 g – 2 g contoh uji (berat basah) atau 1 g contoh uji (berat kering), masukkan 

ke dalam vessel; 

a. CATATAN Jika contoh uji berkadar air tinggi, timbang contoh uji dengan 

berat > 2 g. 

3) Tambahkan 10 mL HNO3 1:1, homogenkan campuran, tutup dengan kaca arloji; 

4) Panaskan larutan contoh uji pada suhu 95 °C ± 5 °C selama 10 menit – 15 menit, tanpa 

mendidih, kemudian dinginkan; 

Tambahkan 5 mL HNO3 pekat, tutup kembali dengan kaca arloji dan panaskan 

kembali contoh uji pada suhu 95 °C ± 5 °C selama 30 menit. Jika asap berwarna coklat 

dan larutan masih keruh, tambahkan kembali 5 mL HNO3 pekat dan ulangi pemanasan 

hingga larutan jernih dan/atau asap berwarna coklat hilang; 

a. CATATAN 1 Asap coklat yang dihasilkan menunjukkan proses oksidasi oleh 

HNO3. 

b. CATATAN 2 Asap coklat hilang dan/atau larutan jernih menunjukkan proses 

oksidasi oleh HNO3 telah lengkap. 

5) Biarkan larutan contoh uji menguap hingga volume 5 mL tanpa mendidih atau 

panaskan contoh uji pada suhu 95 °C ± 5 °C tanpa mendidih selama 2 jam. Biarkan 

vessel tertutup, kemudian didinginkan; 

6) Tambahkan 2 mL air bebas mineral dan 3 mL H2O2 30 %, tutup dengan kaca arloji 

dan panaskan kembali contoh uji pada suhu 95 °C ± 5 °C dan reaksi peroksida dimulai. 

Lakukan pemanasan secara hati-hati dan pastikan tidak berbusa eksesif selama 

pemanasan; 

7) Tambahkan secara bertahap 1 mL H2O2 30 % sampai busanya berkurang atau contoh 

uji tidak terjadi perubahan; 

a. CATATAN Penambahan H2O2 30 % pada subpasal 4.5 langkah 8) tidak 

lebih dari 10 mL. 

8) Tutup contoh uji dengan kaca arloji kemudian lanjutkan pemanasan sampai volume 

contoh uji ± 5 mL atau panaskan contoh uji pada suhu 95 °C ± 5 °C tanpa mendidih 

selama 2 jam; 
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9) Tambahkan 10 mL HCl pekat ke dalam contoh uji sesuai langkah 1), tutup dengan 

kaca arloji dan lanjutkan pemanasan hingga volume larutan contoh uji mencapai 5 mL 

atau panaskan contoh uji pada suhu 95 °C ± 5 °C tanpa mendidih selama 15 menit, 

kemudian dinginkan; 

10) Saring larutan contoh uji dan tampung filtrat di dalam labu ukur 100 mL; 

11) Contoh uji siap diukur serapannya menggunakan spektrofotometer UV-VIS pada 

panjang gelombang maksimum 510 nm. 

3. Pembuatan Larutan Induk Fe(NH4)2SO4 

0,8635 gram Fe(NH4)2SO4 ditambah 10 mL H2SO4 4 N lalu ditambah dengan aquades 

sampai tanda batas 1000 mL (1 mL ~ 0,1 mg Fe (100 ppm)). 

4. Larutan Induk Fe (NH4)2SO4 diencerkan menjadi 10 ppm 

 50 mL larutan induk dimasukkan labu ukur 500 mL dan diencerkan dengan aquades 

sampai tanda batas 500 mL (1 ml ~ 0,01 mg Fe (10 ppm). 

5. Larutan 10 ppm diencerkan dibuat deret standar 

a. 2 ml 0,01 mg Fe/ ml = 0,2 ppm add aquadest 100 ml. 

b. 4 ml 0,01 mg Fe/ ml = 0,4 ppm add aquadest 100 ml. 

c. 6 ml 0,01 mg Fe/ ml = 0,6 ppm add aquadest 100 ml. 

d. 8 ml 0,01 mg Fe/ ml = 0,8 ppm add aquadest 100 ml. 

e. 10 ml 0,01 mg Fe/ ml = 1.0 ppm add aquadest 100 ml. 

f. 12 ml 0,01 mg Fe/ ml = 1,2 ppm add aquadest 100 ml. 

g. 14 ml 0,01 mg Fe/ ml = 1,4 ppm add aquadest 100 ml. 

Caranya : 

1) Dipipet sejumlah volume larutan standar masing-masing sebanyak 50 ml lalu 

masing-masing masukkan labu Erlenmeyer. 

2) Diasamkan dengan 1 ml HNO3 pekat, dididihkan supaya semua zat besi 

berubah menjadi ferri (± 25 ml ) lalu tambah beberapa tetes KMnO4 sampai 

berwarna, lalu dinginkan. 

3) Dipindahkan dalam tabung nessler, encerkan sampai tanda 100 ml tepat. 

4) Ditambahkan 0,5 ml larutkan KCNS 20%, campur. 

6. Penetapan Kadar 

1) Dipipet 50 ml sampel, lalu dimasukkan ke dalam Erlenmeyer. 

2) Diasamkan dengan 1 ml HNO3 pekat, didihkan supaya semua zat besi berubah 

menjadi ferri (± 25 ml) lalu tambah beberapa tetes KMnO4 sampai berwarna, 

dinginkan. 
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3) Dipindahkan dalam tabung nessler, encerkan sampai tanda 100 ml tepat. 

4) Tambahkan 0,5 ml larutkan KCNS, campur. 

5) Bandingkan dengan larutan deret standar. 
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BAB IV 

SAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Sajian Data 

Data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan masyarakat Banjar terkait bahan 

bahan lokal yang dipercaya khasiatnya untuk mengobati penyakit tertentu sebagai 

sampel percobaan, ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Wawancara 

No Nama 

Masyarakat 

Asal Daerah Nama 

Tumbuhan 

Dipercaya Khasiatnya 

1 Norma Banjarmasin Kunyit putih Memperlancar darah haid 

   Kumis kucing Meningkatkan daya tahan 

tubuh 

2 Barlian, SH., 

M.M. 

Hulu Sungai 

Tengah 

Asam Mengobati sakit gigi dan 

demam 

   Cocor bebek Anti radang dan mengurangi 

pembengkakan 

   Adas  Menghilangkan rasa dingin 

(menghangatkan), 

melancarkan aliran darah, 

menghilangkan nyeri, 

menurunkan asam urat 

   Lidah buaya Menyembuhkan luka, 

meningkatkan kesehatan 

pencernaan, menjaga 

Kesehatan mulut, mengobati 

jerawat 

   Daun kumis 

kucing 

Mengobati penyakit ginjal, 

radang kandung kemih, asam 

urat 

3 Sulastri Banjarbaru Bunga Sepatu Menurunkan demam 

   Bayam Hijau Mengobati anemia 

   Bayam Merah Mengobati anemia 

4 Dewi Riyani Tabalong Ciplukan Menurunkan darah tinggi 

 

Hasil wawancara pada tabel 2 tersebut selanjutnya dipilih 7 bahan untuk dikembangkan 

dalam petunjuk praktikum biokimia berbasis kearifan lokal Kalimantan Selatan menggunakan 

model inkuiri terbimbing. Bahan yang dipilih adalah: (1) kunyit putih yang dipercaya dapat 

memperlancar darah haid, (2) kumis kucing yang dipercaya dapat meningkatkan daya tahan 

tubuh serta mengobati penyakit ginjal, radang kandung kemih, asam urat, (3) lidah buaya yang 
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dipercaya dapat menyembuhkan luka, meningkatkan kesehatan pencernaan, menjaga 

Kesehatan mulut, mengobati jerawat, (4) bunga sepatu yang dipercaya dapat menurunkan 

demam, (5) bayam hijau yang dipercaya dapat mengobati anemia, (6) bayam merah yang 

dipercaya dapat mengobati anemia, dan (7) ciplukan yang dipercaya dapat menurunkan darah 

tinggi. 

Pengembangan petunjuk praktikum instrumentasi kimia menggunakan uji karakterisasi 

modern sebagai bahan ajar mahasiswa tadris kimia yang berwawasan global terdiri atas 

beberapa sub bab yakni: (1) ayo memahami yang berisi tujuan percobaan, (2) ayo berintegrasi 

yang berisi hubungan antara kearifan lokal yang digunakan dengan al quran beserta tafsir 

terkait kearifan lokal yang digunakan agar memahami pelajaran yang berkaitan dengan 

kearifan lokal yang digunakan berdasarkan sudut pandang para mufasir, (3) ayo membaca yang 

berisi materi awal sebagai bahan bacaan atau dasar teori praktikum, (4) ayo memverifikasi yang 

berisi alat dan bahan yang digunakan dalam praktikum, (5) ayo bekerja yang berisi tahap tahap 

atau prosedur praktikum, (6) ayo diskusi yang berisi pertanyaan dasar seputar praktikum yang 

dilakukan, (7) ayo mengamati yang berisi hasil pengamatan untuk setiap tahap tahap atau 

prosedur praktikum, (8) ayo berlatih berisi pertanyaan lanjutan seputar praktikum yang 

dilakukan, (9) ayo menyimpulkan berisi hasil simpulan dari praktikum yang telah dilakukan, 

dan (10) daftar referensi berisi referensi referensi yang digunakan untuk masing masing judul 

praktikum. 

Pengembangan petunjuk praktikum instrumentasi kimia menggunakan uji karakterisasi 

modern sebagai bahan ajar mahasiswa tadris kimia yang berwawasan global yang telah 

dikembangkan selanjutnya dilakukan uji validasi oleh 2 orang validator yakni validator ahli 

materi dan validator ahli media. Hasil validasi ahli materi ditunjukkan dalam tabel 3 berikut. 
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Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Materi 
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Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Media 
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Hasil validasi sebagai pertimbangan untuk perbaikan petunjuk praktikum yang dikembangkan sebelum dilakukan uji respon kepada 

mahasiswa. Setlah dilakukan perbaikan berdasarkan saran dari validator, selanjutnya dilakukan uji respon kepada mahasiswa terkait petunjuk 

praktikum biokimia yang telah dikembangkan. Hasil respon mahasiswa dapat dilihat dalam tabel 5 berikut. 

Tabel 5. Hasil Respon Mahasiswa 

Nama P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 

M. Fauzi 

Rahmani 

Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Luar biasa 

Muhammad 

Azhar 

Risadi 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sesuai Sesuai Sesuai Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat menambah 

ilmu, pengetahuan 

wawasan baru 

tentang manfaat 

tumbuhan lokal di 

kalsel bagi 

kesehatan 

Nur Amalia 

Husna 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

. 

Annisa 

Mahriana 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Kurang 

Sesuai 

Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Semoga bisa 

mempraktikkannya 

nanti 

Utari Sesuai Sesuai Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sesuai Sangat 

Sesuai 

Sesuai Sesuai Sangat 

Sesuai 

Sesuai Sesuai Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

petunjuk 

praktikum sudah 

baik 

Halimatus 

Sa'diah 

Sesuai Sesuai Sangat 

Sesuai 

Sesuai Sesuai Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sesuai Sangat 

Sesuai 

Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Petunjuk pratikum 

sudah baik 

Syaif Al 

Ikhsan 

Sesuai Sesuai Sesuai Sangat 

Sesuai 

Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Kurang 

Sesuai 

Sesuai Berbagai 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa kandungan 

antioksidan, 



28 
 

mineral dan asam 

amino dalam jahe 

dapat membantu 

melindungi dari 

dari penyakit 

jantung. 

Asma 

Mahmudah 

Sesuai Sesuai Sangat 

Sesuai 

Sesuai Sesuai Sesuai Sangat 

Sesuai 

Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sangat 

Sesuai 

Sepertinya tidak 

ada komentar dan 

saran, terimakasih 

dan maaf. 

A'malina 

Nur 

Sangat 

Sesuai 

Sesuai Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sesuai Sesuai Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sesuai Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Petunjuk 

praktikum telah 

jelas disampaikan 

Nurul 

hidayah 

Sangat 

Sesuai 

Sesuai Sangat 

Sesuai 

Sesuai Sesuai Kurang 

Sesuai 

Kurang 

Sesuai 

Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Semoga nanti 

praktikumnya 

semakin 

berkembang 

Risda 

Fatmawati 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Terimakasih 

Penelitian tentang 

pengembangan 

petunjuk mungkin 

saya pemahaman 

sedikit mengetahui 

karena pernah 

belajar 

sebelumnya.sekian 

terimakasih. 

Afifah 

Sellen Dila 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sesuai Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

- 

Raidha Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sesuai Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sesuai Sesuai Sesuai Sangat 

Sesuai 

Untuk terkait 

petunjuknya sudah 

sangat sesuai. 
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Elmaliyana Sangat 

Sesuai 

Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Kurang 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sesuai Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sesuai Semoga petunjuk 

praktikumnya 

lebih baik 

Fauzannur 

Muhammad 

Anshor 

Sangat 

Sesuai 

Sesuai Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sesuai Sesuai Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

. 

Erlangga 

Nor Afriadi 

Sangat 

Sesuai 

Sesuai Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sesuai Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sangat 

Sesuai 

Sesuai Menurut saya 

sudah sangat bagus 

apa yang di 

tampilkan sudah 

sangat mudah di 

pahami dan juga 

sudah sangat jelas 

data data yang di 

berikan 

Frida 

Nazmiana 

R 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

. 

Nuril 

Assyifa 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Alhamdulillah 

semuanya sudah 

sangat sesuai, 

karna ada integrasi 

Antara sains dan 

Al-Qur'an 

hadisnya juga, 

sangat bagus 

pokoknya 

Nor Halisa Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sesuai Sesuai Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat membantu 

dalam 

memperkaya 

pengetahuan 

tentang biokimia 
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berbasis kearifan 

lokal kalimantan 

selatan, sarannya 

terus tingkatkan, 

terus memberikan 

wawasan yang 

menarik dan 

sukses terus dalam 

setiap kegiatannya 

Salsa Biella Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sesuai Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

- 
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B. Analisis Data 

1. Validitas Pengembangan Petunjuk Praktikum Instrumentasi Kimia Menggunakan 

Uji Karakterisasi Modern Sebagai Bahan Ajar Mahasiswa Tadris Kimia Yang 

Berwawasan Global 

 

Data yang diperoleh terkait petunjuk praktikum instrumentasi kimia menggunakan uji 

karakterisasi modern sebagai bahan ajar mahasiswa tadris kimia yang berwawasan global 

terdiri atas beberapa bahan sesuai hasil penelitian yang telah disebutkan sebelumnya. 

Selanjutnya ditentukan 9 bahan yang digunakan dalam pengembangan praktikum biokimia 

dengan pertimbangan bahan yang digunakan mudah didapat dan waktu satu kali praktikum 

adalah 2 minggu (2x pertemuan), minggu pertama preparasi awal dan minggu kedua analisis 

bahan. Hasil analisis 9 bahan yang digunakan sebagai berikut. 

1) Uji Senyawa Aktif pada Kunyit Putih yang Dipercaya Memperlancar Darah Haid 

Menggunakan GCMS 

 

Hasil analisis kunyit putih menggunakan GCMS diperoleh spektrum massa seperti pada 

gambar 1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Spektrum Massa Kunyit Putih 

 
Berdasarkan hasil analisis diduga kunyit putih dapat memperlancar darah haid. 

Tanaman herbal ini mengandung senyawa kimia seperti kurkuminoid, minyak atsiri, 

astringensia, flavonoid, sulfur, gum, resin, tepung, sedikit lemak (Lobo et all, 2009). Selain itu 

Curcuma zedoaria mengandung alkaloid, phenol, saponin, glikosida, steroid, terpenoid, dan 

kandungan lain yang diduga dapat digunakan sebagai antimikroba, antifungal, antikanker, 
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antialergi, antioksidan, dan analgesic (Sumathi et all, 2013). Di China dan Jepang, tanaman ini 

digunakan secara tradisional untuk mengatasi perut kembung, batuk, ganggguan menstruasi, 

dispepsia, penghangat tubuh, demam, dan muntah. Sedangkan bagian rimpang dapat digunakan 

sebagai ekspektoran, penawar rasa sakit, dan diuretik (Wilson, 2005). 

 

 

2) Uji Senyawa Aktif pada Lidah Buaya yang Dipercaya Menyembuhkan Luka, 

Meningkatkan Kesehatan Pencernaan, Mengobati Kesehatan Mulut, Mengobati Jerawat 

Menggunakan GCMS 

 

Hasil analisis lidah buaya menggunakan GCMS diperoleh spektrum massa seperti pada 

gambar 2 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Spektrum Massa Lidah Buaya 
 

Penyembuhan luka merupakan proses yang dinamis dan kompleks dengan tujuan 

memulihkan struktur anatomi dan fungsi kulit. Untuk mencapai tujuan tersebut, beragam 

sistem imunologi dan biologi berpartisipasi dalam cara terkoordinasi, melalui tiga fase yang 

berbeda, yaitu respons inflamasi (yang terdiri dari hemostasis dan pembengkakan), fase 

proliferatif (terdiri dari sintesis protein dan kontraksi luka) dan fase pemodelan ulang (Morton 

and Philips, 2016). Penyembuhan luka dapat terganggu oleh beberapa hal, antara lain 

disebabkan oleh nekrosis, hipoksia jaringan, eksudat dan kelebihan sitokin inflamasi (Briquez 

et all, 2015). 
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Beberapa penelitian dengan hewan percobaan telah dilakukan yang menyatakan adanya 

efek lidah buaya dalam penyembuhan luka (Tarameshloo et all, 2012). Maka dari itu dilakukan 

review jurnal tentang lidah buaya ini untuk mengetahui perkembangan dari penelitian yang 

sudah dilakukan tentang efek penyembuh luka pada tanaman lidah buaya. 

Beberapa penelitian menunjukkan adanya hasil yang signifikan efek ekstrak lidah 

buaya terhadap penyembuhan luka. Hal ini bisa disebabkan karena adanya beberapa kandungan 

senyawa yang terdapat dalam lidah buaya. Kandungan senyawa tersebut antara lain yaitu 

mannose-6-phosphate yang dapat meningkatkan kontraksi luka dan sintesis kolagen (Liu et all, 

2010). Dan juga kandungan senyawa polisakarida yang dapat mempromosikan proliferasi 

fibroblas, produksi asam hialuronat dan hidroksiprolin pada fibroblas, yang memainkan peran 

penting dalam remodeling matriks ekstraselular selama penyembuhan luka (Chantarawaratit et 

all, 2013). Isolat polisakarida dari lidah buaya menginduksi matriks mellatopeptidase (MMP)-

3 dan ekspresi gen metalopeptidase inhibitor-2 selama perbaikan luka pada kulit tikus, yang 

secara langsung membantu mengatur aktivitas penyembuhan luka gel lidah buaya (Tabandeh 

et all, 2014). 

Lidah buaya dikenal memiliki efek yang jelas dalam pengobatan jaringan bekas luka 

dan pencegahan pembentukan bekas luka setelah cedera pada kulit. Hal ini karena lidah buaya 

merangsang produksi sel melalui aktivitas asam amino, yang menjadi dasar pembentukan sel 

baru, dan juga karena kemampuan enzimnya yang mendorong regenerasi pada lapisan kulit 

terdalam (Ananda dan Zuhrotun, 2018). 

 

3) Uji Senyawa Aktif pada Daun Bunga Sepatu yang Dipercaya Menurunkan Demam 

Menggunakan GCMS 

 

Hasil analisis daun bunga sepatu menggunakan GCMS diperoleh spektrum massa seperti 

pada gambar 3 berikut. 
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Gambar 3. Spektrum Massa Daun Bunga Sepatu 

 

Di Indonesia bunga Kembang sepatu dikenal sebagai obat gondongan, keputihan, 

sariawan, batuk berlendir, radang saluran nafas dan demam malaria. pada bidang pengobatan 

kembang sepatu juga bersifat hipoglikemik dan anti fertilitas. Manfaat dan fungsi kembang 

sepatu sebagai obat herbal karena kembang sepatu mengandung berbagai senyawa yaitu tannin, 

alkaloid, triterpenoid, flavonoid, taraxeryl acetat, polifenol, saponin, hibisetin, sianidin, 

glikosida sianidin, kuersetin, diglukosida sianidin, Ca-oksalat, zat pahit dan peroxidase. 

Senyawa-senyawa ini pada penyakit tertentu dapat membantu melemahkan berbagai jenis 

organisme penyebab penyakit. (Carolin & Nita, 2019) 

Masyarakat saat ini juga banyak menggunakan daun dari bunga kembang sepatu 

menjadi obat alami yang digunakan untuk merendahkan demam yaitu daun dari bunga 

kembang sepatu dijadikan obat demam dalam bentuk kompres (Efendi dkk, 2021). Steven 

(dalam Nur’aini, 2012) menjelaskan bahwa tanaman kembang sepatu dapat dimanfaatkan 

untuk kesehatan salah satunya sebagai pengobatan yaitu bronchitis, kencing nanah, haid tidak 

teratur, sakit panas, demam pada anak-anak, sariawan, batuk, gondok, dan sakit kepala. Bagian 

bunga, daun, dan akar kembang sepatu mengandung flavonoida. Daunnya mengandung 

saponin dan polifenol, akarnya mengandung tanin, saponin, skopoletin, cleomiscosin A, dan 
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cleomiscosin C. Dan pula bunganya juga mengandung polifenol, yaitu senyawa yang 

menyebabkan rasa segar pada teh. 

 

4) Uji Senyawa Aktif pada Daun Kumis Kucing yang Dipercaya Mengobati Penyakit Ginjal, 

Radang Kandung Kemih, Asam Urat Menggunakan GCMS 

 

Hasil analisis daun kumis kucing menggunakan GCMS diperoleh spektrum massa seperti 

pada gambar 4 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Spektrum Massa Daun Kumis Kucing 

 

Orthosiphon stamineus (Kumis Kucing) telah lama digunakan dalam pengobatan 

tradisional di India Timur, Indo Cina, Asia Tenggara, dan daerah tropis Australia dimana 

tanaman ini biasanya ditemukan. Berdasarkan dari warna bunga dan kelopaknya, Orthosiphon 

stamineus diklasifikasikan menjadi dua varietas: yaitu bunga berwarna putih (varietas putih) 

dan bunga berwarna ungu (varietas ungu). Orthosiphon stamineus secara tradisional dapat 

digunakan untuk pengobatan hipertensi, diabetes, gangguan kandung kemih dan ginjal, batu 

empedu, asam urat, dan rematik. Daun dari Orthosiphon stamineus diperkenalkan ke Eropa dan 

Jepang sebagai teh untuk kesehatan. Senyawa utama yang dimiliki oleh Orthosiphon stamineus 

yaitu asam rosmarinat, eupatorin, dan sinensetin. Selain itu juga terdapat beberapa penelitian 

yang telah melakukan isolasi dari tanaman Orthosiphon stamineus (Faramayuda dkk, 2021). 
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5) Uji Senyawa Aktif pada Daun Ciplukan yang Dipercaya Menurunkan Darah Tinggi 

Menggunakan GCMS 

 

Hasil analisis daun ciplukan menggunakan GCMS diperoleh spektrum massa seperti pada 

gambar 5 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Spektrum Massa Daun Ciplukan 

 

Ciplukan ialah salah satu tanaman yang hidup subur secara liar dipermukiman, ciplukan 

lebih mudah ditemukan didaerah ladang atau persawahan (Sarumaha, M., 2022a). Walaupun 

tumbuh secara liar namun buah dari ciplukan memiliki segudang khasiat yang sangat baik 

untuk kesehatan tubuh. Salah satu manfaatnya adalah mengatasi masalah hipertensi, kencing 

manis, serta sebagai obat tradisional sariawan (Surur, M., 2020). Tanaman ciplukan (Physalis 

angulata) tidak banyak diketahui masyarakat bahwa dapat dijadikan sebagai obat tradisional, 

masyarakat hanya sekedar mengetahui tanaman ini bisa dikonsumsi pada bagian buah. 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah salah satu jenis penyakit pembunuh yang di takutin 

saat ini. Usia merupakan salah satu faktor resiko hipertensi. Lebih banyak dijumpai bahwa 

penderita penyakit tekanan darah tinggi atau hipertensi pada usia tua (Wiputra Cendana., 2021). 

Tanaman ciplukan ini mengandung zat kimia antaralain flavonoid, saponin, alkaloid, 

steroid, polifenol, dan fisalin. Flavonoid merupakan kelompok senyawa bioaktif yang berasal 

dari tumbuhan flavonoid serupa dengan antioksidan. Manfaat flavonoiddapat memperbaiki sel 

yang rusak akibat radikal sel yang rusak, akibat radikal bebas, membantu tubuh menyerap 
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vitamin C dengan lebih baik, membantu mencegah atau mengobati alergi, infeksi. Manfaat 

saponin sebagai antibakteri,antifungi, kemampuan menurunkan kolestrol dalam darah dan 

menghambat pertumbuhan sel tumor.Polifenol merupakan senyawa alami pada tumbuhan yang 

menyimpan berjuta manfaat untuk kesehatan. Jika dikonsumsi, zat ini berperan sebagai 

antioksidan yang mampu megurangi angka kesakitan berbagai penyakit serius seperti kanker, 

diabetes, infeksi, dan hipertensi.Manfaat alkaloid adalah untuk memacu sistem saraf, 

menaikkan atau menurunkan tekanan darah dan melawan infeksi mikrobabia (Laia, 2022). 

 

6) Penetapan Kadar Besi (Fe) pada Bayam Hijau yang Dipercaya Mengobati Anemia 

Menggunakan Spektrofotometer UV-VIS 

 

Hasil analisis bayam hijau menggunakan Spektrofotometer UV-VIS diperoleh grafik 

seperti pada gambar 6 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Grafik Panjang Gelombang Maksimum Bayam Hijau 

 

Bayam adalah makanan yang mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia. 

Bayam merupakan sayuran daun yang bergizi tinggi yang digenari oleh semua lapisan 

Masyarakat. Kegunaan lain dari bayam adalah dapat dijadikan obat tradisional dan juga untuk 

kecantikan. Peranan Fe (besi) dalam bayam mempunyai peranan penting bagi manusia, 

khususnya bagi Kesehatan maka perlu diketahui kandungan besi pada bayam tidak 

membahayakan bagi tubuh. Analisa kualitatif menggunakan larutan KCNS 2N, jenis sampel 
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bayam hijau mengandung besi yaitu didapatkan kadar bayam hijau 5,11 mg/100 g. Hal ini dapat 

dilihat timbulnya warna merah pada larutan. 

3 KCNS(aq) + FeCl3(aq) → Fe(CNS)3(aq) + 3KCl(aq) 

 

 

7) Penetapan Kadar Besi (Fe) pada Bayam Merah yang Dipercaya Mengobati Anemia 

Menggunakan Spektrofotometer UV-VIS 

 

Hasil analisis bayam merah menggunakan Spektrofotometer UV-VIS diperoleh spektrum 

seperti pada gambar 7 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Hasil Persentase Inhibisi Ekstrak Daun Bayam Merah 

 

Bayam merah (Alternanthera amoena Voss) mengandung vitamin, protein, karbohidrat, 

lemak, mineral, zat besi, magnesium, mangan, kalium, dan kalsium. Vitamin yang terkandung 

dalam bayam merah adalah vitamin A, vitamin C, dan vitamin E (Farisya, 2014). Kandungan 

vitamin C dan senyawa flavonoid pada bayam merah lebih tinggi dibandingkan dengan bayam 

hijau (Hanani dkk, 2005). Adanya kandungan senyawa metabolit sekunder pada bayam merah 

dapat dijadikan sebagaib sumber antioksidan yang dapat menghambat radikal bebas. 

Secara teori bahwa hemoglobin adalah parameter yang digunakan secara luas untuk 

menetapkan prevalensi anemia. Hemoglobin merupakan senyawa pembawa oksigen pada sel 

darah merah. Hemoglobin dapat diukur secara kimia dan jumlah Hb/ 100 ml darah dapat 

digunakan sebagai indeks kapasitas pembawa oksigen pada darah (Jaya dkk, 2020). Pada 

kehamilan kebutuhan oksigen lebih tinggi sehingga memicu peningkatan produksi eritropoetin. 
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Akibatnya volume plasma bertambah dan sel darah merah meningkat. Namun peningkatan 

volume plasma terjadi dalam proporsi yang lebih besar jika dibandingkan peningkatan eritrosit 

sehingga terjadi penurunan konsentrasi hemoglobin akibat hemodilusi (Manuaba,2010). 

Konsentrasi hemoglobin normal pada wanita hamil berbeda dengan wanita yang tidak hamil. 

Hal ini disebabkan karena pada kehamilan terjadi proses hemodilusi atau pengenceran darah, 

yaitu peningkatan volume plasma dalam proporsi yang lebih besar jika dibandingkan dengan 

peningkatan eritrosit. Hemodilusi berfungsi agar suplai darah untuk pembesaran uterus 

terpenuhi, melindungi ibu dan janin dari efek negatif kehilangan darah saat proses melahirkan 

(Manuaba, 2010). Zat besi adalah unsur yang sangat penting untuk membentuk sel darah merah 

atau hemoglobin (Jaya dkk, 2020). 

Bayam merah mengandung tiggi zat besi, dimana zat besi merupakan mikroelemen 

yang esensial bagi tubuh. Zat ini terutama diperlukan dalam hemopoboesis (pembentukan 

darah) yaitu sintesis hemoglobin (Hb). Hemoglobin yaitu suatu oksigen yang mengantarkan 

eritrosit berfungsi penting bagi tubuh dan mencegah terjadinya anemia. 

Hal ini sesuai dengan teori bahwa, Zat besi adalah unsur yang sangat penting untuk 

membentuk sel darah merah atau hemoglobin (Jaya dkk, 2020). Besi merupakan mineral mikro 

yang paling banyak terdapat di dalam tubuh manusia dan hewan, yaitu sebanyak 3- 5 gram 

didalam tubuh manusia dewasa. Besi mempunyai beberapa fungsi esensial didalam tubuh 

sebagai alat angkut oksigen dari paru-paru ke jaringan tubuh, sebagai alat angkut elektron 

didalam sel, dan sebagai bagian terpadu berbagai reaksi enzim didalam jaringan tubuh 

(Almaitser, 2010). 

8) Penetapan Kadar Besi (Fe) pada Bayam Hijau yang Dipercaya Mengobati Anemia 

Menggunakan Atomic Absorption Spectrometry (AAS) 

 

Hasil analisis bayam hijau menggunakan Atomic Absorption Spectrometry (AAS) 

diperoleh spektrum seperti pada gambar 8 berikut. 
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Gambar 8. Hasil Operating Time Bayam Hijau 

 

Besi (Fe) adalah jenis logam esensial yang mempunyai peranan penting bagi tubuh. 

Besi secara normal adalah mineral yang paling banyak dibutuhkan disbanding yang lainnya. 

Zat besi berguna bagi pertumbuhan tubuh dan Kesehatan, antara lain berperan dalam 

pembentukan eritrosit. Besi adalah mikromineral yang paling banyak dalam tubuh manusi dan 

hewan. Manfaat besi sudah diketahui pada abad ke 17. Besi sangat berguna bagi pertumbuhan 

tubuh dan kesehatan antara lain berperan dalam pembentukan eritrosit. Bila tubuh kekurangan 

zat besi maka akan mengakibatkan anemia defisiensi besi (Widiastuti dan Aini, 2008).  

Dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan menggunakan 

spektrofotometri serapan atom pada daun bayam merah dan bayam hijau didapatkan kadar besi 

dalam 100 gram bayam hijau yaitu 6,66 mg-8,18 mg sedangkan pada 100 gram bayam merah 

2,63 mg-4,48 mg (Yani, 2013). 

 

9) Penetapan Kadar Besi (Fe) pada Bayam Merah yang Dipercaya Mengobati Anemia 

Menggunakan Atomic Absorption Spectrometry (AAS) 

 

Hasil analisis bayam merah menggunakan Atomic Absorption Spectrometry (AAS) 

diperoleh spektrum seperti pada gambar 9 berikut. 
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Gambar 7. Grafik Kurva Kalibrasi Daun Bayam Merah 

Jus bayam merah merupakan tanaman yang mengandung vitamin C, asam folat dan zat 

besi yang baik sebagai absorpsi tablet Fe sehingga dapat mencegah terjadinya anemia pada ibu 

hamil. (Parulian, 2016). Selain itu adapun penelitian terdahulu yang menjadi alasan dilakukan 

penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan Astuti KH,dkk tentang pengaruh konsumsi jus 

bayam merah terhadap peningkatan kadar hb pada ibu hamil di kecamatan tawangmangu 

dengan hasil uji analisis dengan paired sample TTest diperoleh nilai kemaknaan (p) sebesar 

0,000 (Astuti dkk, 2015). 

Bayam merah mengandung tinggi zat besi, dimana zat besi merupakan mikroelemen 

yang esensial bagi tubuh. Zat ini terutama diperlukan dalam hemopoboesis (pembentukan 

darah) yaitu sintesis hemoglobin (Hb). Hemoglobin yaitu suatu oksigen yang mengantarkan 

eritrosit berfungsi penting bagi tubuh dan mencegah terjadinya anemia (Jaya dkk, 2020). 

Bayam merah mengandung tinggi zat besi, dimana zat besi merupakan mikroelemen 

yang esensial bagi tubuh. Zat ini terutama diperlukan dalam hemopoboesis (pembentukan 

darah) yaitu sintesis hemoglobin (Hb). Hemoglobin yaitu suatu oksigen yang mengantarkan 

eritrosit berfungsi penting bagi tubuh dan mencegah terjadinya anemia. Bayam merah banyak 

mengandung protein, lemak, karbohidrat, kalium, kalsium, mangan, fosfor, zat besi, amarantin, 

rutin, purin, niasindan vitamin (A,B1,B2,C), karotin, klorofil dan saponin. (Faralia, 2012). 
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Validitas pengembangan petunjuk praktikum instrumentasi kimia menggunakan uji 

karakterisasi modern sebagai bahan ajar mahasiswa tadris kimia yang berwawasan global 

berada pada kategori sesuai berdasarkan hasil validasi ahli materi dan ahli media. 

 

2. Respon mahasiswa terhadap Pengembangan Petunjuk Praktikum Instrumentasi 

Kimia Menggunakan Uji Karakterisasi Modern Sebagai Bahan Ajar Mahasiswa 

Tadris Kimia Yang Berwawasan Global 

 

Mahasiswa diberikan beberapa pertanyaan untuk mengetahui respon mahasiswa setelah 

menggunakan petunjuk praktikum instrumentasi kimia menggunakan uji karakterisasi modern 

sebagai bahan ajar mahasiswa tadris kimia yang berwawasan global. Hasil respon mahasiswa 

sebaagai berikut. 

Pernyataan pertama terkait informasi dalam petunjuk praktikum instrumentasi kimia 

menggunakan uji karakterisasi modern sebagai bahan ajar mahasiswa tadris kimia yang 

berwawasan global memberikan pengetahuan baru bagi saya berada pada kategori sangat 

sesuai. Pernyataan kedua terkait tugas dalam petunjuk praktikum instrumentasi kimia 

menggunakan uji karakterisasi modern sebagai bahan ajar mahasiswa tadris kimia yang 

berwawasan global membantu saya dalam memahami materi berada pada kategori sangat 

sesuai. 

Pernyataan tiga terkait contoh penerapan materi dapat ditemukan dalam kehidupan 

sehari-hari berada pada kategori sangat sesuai. Pernyataan empat terkait petunjuk praktikum 

instrumentasi kimia menggunakan uji karakterisasi modern sebagai bahan ajar mahasiswa 

tadris kimia yang berwawasan global memudahkan saya dalam belajar berada pada kategori 

sangat sesuai. 

Pernyataan lima terkait tampilan desain grafis petunjuk praktikum instrumentasi kimia 

menggunakan uji karakterisasi modern sebagai bahan ajar mahasiswa tadris kimia yang 

berwawasan global menarik berada pada kategori sangat sesuai. Pernyataan enam terkait isi 
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petunjuk praktikum instrumentasi kimia menggunakan uji karakterisasi modern sebagai bahan 

ajar mahasiswa tadris kimia yang berwawasan global tercetak jelas berada pada kategori sangat 

sesuai. 

Pernyataan tujuh terkait petunjuk praktikum instrumentasi kimia menggunakan uji 

karakterisasi modern sebagai bahan ajar mahasiswa tadris kimia yang berwawasan global berisi 

gambar-gambar pendukung yang menarik berada pada kategori sangat sesuai. Pernyataan 

delapan terkait petunjuk praktikum instrumentasi kimia menggunakan uji karakterisasi modern 

sebagai bahan ajar mahasiswa tadris kimia yang berwawasan global membuat keinginan belajar 

bertambah berada pada kategori sangat sesuai. 

Pernyataan Sembilan terkait uji karakterisasi modern yang digunakan menarik berada 

pada kategori sangat sesuai. Pernyataan sepuluh terkait uji karakterisasi modern membantu 

saya memahami konsep materi berada pada kategori sangat sesuai. Pernyataan sebelas terkait 

petunjuk penggunaannya mudah saya pahami berada pada kategori sangat sesuai. Pernyataan 

dua belas terkait petunjuk tugas mudah saya pahami berada pada kategori sangat sesuai. 

Pernyataan tiga belas terkait kalimat yang digunakan dalam Petunjuk praktikum instrumentasi 

kimia menggunakan uji karakterisasi modern sebagai bahan ajar mahasiswa tadris kimia yang 

berwawasan global mudah dipahami berada pada kategori sangat sesuai. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh simpulan sebagai 

berikut. 

1. Validitas pengembangan petunjuk praktikum instrumentasi kimia menggunakan uji 

karakterisasi modern sebagai bahan ajar mahasiswa tadris kimia yang berwawasan 

global berada pada kategori sesuai berdasarkan hasil validasi ahli materi dan ahli media. 

2. Respon mahasiswa terhadap pengembangan petunjuk praktikum instrumentasi kimia 

menggunakan uji karakterisasi modern sebagai bahan ajar mahasiswa tadris kimia yang 

berwawasan global berada pada kategori sangat sesuai. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disarankan hal berikut, 

yakni: 

1. Kepada peneliti lain perlu dikembangkan penelitian sejenis pada bahan lain agar dapat 

menambah sumber belajar siswa SMA/MA. 

2. Petunjuk praktikum instrumentasi kimia menggunakan uji karakterisasi modern masih 

sangat terbatas sehingga perlu ditingkatkan dan diterapkan dalam pembelajaran agar 

dapat menambah pengetahuan mahasiswa terkait keilmuan kimia. 
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